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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam kehidupan sehari-hari yang biasa dilakukan orang adalah berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain khususnya masyarakat sekitar melalui suatu alat perantara yaitu berupa bahasa. Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang dapat dimengerti dan dipahami oleh panca indera manusia melalui proses tahapan pembelajaran. Bahasa percakapan yang sering diucapkan dalam pergaulan sehari-hari biasanya dimulai dari bahasa masing-masing daerah kemudian naik pada tahapan bahasa lebih lanjut yakni bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan kesatuan yang menjadi bahasa nasional bangsa Indonesia sehingga masyarakat dari Sabang sampai Merauke dapat saling berkomunikasi satu sama lain dengan tujuan saling bertukar informasi.
Dalam pergaulan internasional, masyarakat harus mampu menunjukan bahwa bangsa Indonesia kaya akan beragam budaya, khususnya budaya bahasa daerah yang jumlahnya sangat banyak sekali. Untuk memperkenalkan budaya Indonesia keluar negeri dibutuhkan suatu bahasa pengantar yang mampu dimengerti oleh masyarakat internasional, dalam hal ini bahasa Inggris.. Dipilihnya bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dikarenakan bangsa-bangsa di dunia sebagian besar mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris. Mempelajari bahasa Inggris memang tidak mudah karena pada dasarnya berusaha untuk mengadopsi gaya bahasa orang lain dengan cara pelafalan yang berbeda dengan huruf yang dibaca. Maka tidaklah heran apabila sekarang ini banyak bermunculan lembaga-lembaga kursus yang menawarkan kursus bahasa Inggris. Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat di era globalisasi atau sebentar lagi akan berlaku pasar bebas yang mau tidak mau menuntut setiap individu untuk lebih memperkaya dan memperdalam kemampuannya dalam menguasai bahasa asing misalnya bahasa Jerman, Perancis, Belanda, Mandarin dan terutama bahasa Inggris. 
Bahasa Inggris sebaiknya dipelajari semenjak dari kanak-kanak sehingga perbendaharaan kosakata akan jauh lebih banyak dikuasai dan ini akan semakin memudahkan dalam mempelajari bahasa Inggris. Memang untuk mempelajari bahasa Inggris itu sendiri tidak mudah, sehingga dari adanya masalah ini penulis mencoba untuk membuat suatu alat bantu program pelafalan bahasa Inggris yang secara khusus dibuat untuk anak-anak yang ingin belajar bagaimana cara pengenalan dan pelafalan bahasa Inggris dengan baik dan benar.
Dewasa ini pengenalan bahasa Inggris sudah diajarkan pada anak-anak, khususnya bagi anak Sekolah Dasar (SD). Dengan adanya kebijakan ini maka sangat diharapkan sekali pemahaman bahasa Inggris dapat lebih dikuasai dan dipahami karena sudah diajarkan dari masa kanak-kanak. Dengan diajarkan pada masa kanak-kanak maka dapat mempercepat proses perbendaharaan kosakata Inggris dan dikembangkan sampai tingkat dewasa. 
Sejalan dengan berkembangnya teknologi komputer yang semakin cepat dalam beberapa tahun ini, memungkinkan terwujudnya berbagai aplikasi yang sebelumnya tidak mungkin untuk diimplementasikan. Dalam bidang perangkat lunak, adanya pemikiran untuk membuat suatu aplikasi perangkat lunak dalam komputer yang berupa program pelafalan bahasa Inggris dengan menggunakan media gambar, suara dan komponen lainnya. 
Untuk mendukung pembuatan program tersebut, selain komputer diperlukan pula seperangkat alat tambahan berupa microphone, souncard dan speaker sebagai media perekam dan output suara serta didukung dengan bahasa pemrograman yakni bahasa pemrograman Delphi. Dengan adanya latar belakang tersebut, maka melalui karya tulis ini penulis berinisiatif untuk merealisasikan program aplikasi tersebut dengan judul “ Program Multimedia Pelafalan Bahasa Inggris Untuk Anak-Anak Dengan Borland Delphi ”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dalam pembuatan program tersebut yakni masih berkaitan dengan latar belakang masalah yang ada, antara lain penulis akan menjelaskan cara membuat program aplikasi pelafalan bahasa Inggris secara audio visual sehingga mudah dimengerti dan dipahami khususnya bagi anak-anak. 
Program tersebut dapat mengkonversikan suatu input teks dan gambar menjadi output dalam bentuk penulisan dan suara untuk pelafalan bahasa Inggris dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi. Secara umum program tersebut berisikan informasi mengenai cara penulisan dan pelafalan kata dari bahasa Indonesia yang dikonversikan kedalam bahasa Inggris.
1.3 Batasan Masalah
Pembuatan karya tulis ini mempunyai batasan-batasan masalah dengan tujuan agar program yang dibuat tepat pada sasaran dan mudah dioperasionalkan. 
Adapun batasan-batasannya adalah sebagai berikut :
1. Input data yang dimasukan dalam program ini antara lain teks, gambar dan suara. Input gambar berupa gambar huruf, angka, hewan, kendaraan dan sebagainya. Input teks berupa kata dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Sedangkan input suara yaitu berupa suara dalam bahasa Inggris yang didapatkan dari hasil rekaman. 
2. Adanya pengaturan komponen dalam Delphi yang berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan gambar, teks dan suara yang dapat dilakukan dengan penambahan dalam database.
3. Adanya menu kosakata yang bertujuan untuk mencari dan menampilkan kata yang dicari sehingga memudahkan bagi pengguna untuk mencari kata yang dimaksud.
4. Output yang dihasilkan berupa gambar dan teks cara pelafalan bahasa Inggris disertai dengan suaranya. Terdapat juga output berupa laporan sebagai referensi untuk pemahaman lebih lanjut.
5. Secara umum program dibuat secara audio visual dengan tujuan program tersebut supaya dapat digunakan dengan mudah dan menarik.
1.4 Tujuan Penulisan
Pembuatan karya tulis ini bertujuan untuk merancang dan membuat suatu program pelafalan bahasa Inggris dengan menggunakan media teks, gambar dan suara dalam bahasa Inggris sehingga diharapkan dapat membantu dalam proses pembelajaran bahasa Inggris dari tingkat anak-anak sampai dewasa khususnya dalam hal pelafalan bahasa Inggris. Selain itu program yang dibuat bertujuan sebagai alat bantu program pengenalan dan pembelajaran bahasa Inggris khususnya kepada anak-anak tingkat Sekolah Dasar (SD).
1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam pembuatan karya tulis ini, diperlukan adanya metode pengumpulan data dengan rincian sebagai berikut :
1. Studi Literatur
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pencarian data melalui literatur, antara lain bersumber dari buku referensi, artikel-artikel maupun hal-hal lainnya yang berhubungan erat dengan pembelajaran bahasa Inggris.

2. Observasi

Metode ini dilakukan dengan mempelajari dan mengamati secara langsung dan mengumpulkan data yang berkaitan erat dengan pembelajaran bahasa Inggris secara cermat dan sistematis.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar dalam penyusunan karya tulis ini dibagi menjadi 5 (lima) bagian yang mempunyai penjabaran yang berbeda dengan urutan sistematika sebagai berikut : 
BAB  I
PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II 
LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai landasan teori yang dijadikan pedoman dan landasan untuk digunakan dalam pembahasan penyusunan karya tulis ini yaitu penggunaan bahasa Inggris, komponen multimedia, bahasa pemrograman Delphi beserta penjelasannya.
BAB III 
PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai definisi perancangan sistem, struktur program, diagram alir sistem, perancangan tabel basis data, relasi antar tabel, kinerja perangkat keras dan lunak, perancangan masukan, dan perancangan keluaran.

BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini secara umum akan menjelaskan pembuatan program mulai dari perancangan sampai dengan pembahasan. Sedangkan secara khusus terdapat penjabaran mengenai spesifikasi program, software pendukung, file gambar dan suara (text to speech), penggunaan bahasa pemrograman, prosedur pembuatan dan penjelasan program. 
BAB V  
PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran-saran yang membangun, bermutu dan berguna untuk proses perbaikan dan pengembangan program tersebut lebih lanjut.
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